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ABSTRAK 

 

Transformasi digital dalam organisasi publik menuntut pengelolaan 

sumber daya manusia yang adaptif agar institusi mampu memper-

tahankan kinerja dan efektivitas kerja di tengah perubahan sistem, 

teknologi, dan tuntutan pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengelolaan sumber daya manusia dalam mendorong 

adaptasi organisasi di era digital pada Badan Pusat Statistik (BPS) 

Nunukan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña melalui tahapan re-

duksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

di BPS Nunukan berlangsung melalui pengembangan kompetensi, 

pembelajaran kerja, pembiasaan penggunaan sistem digital, serta 

penguatan koordinasi internal organisasi. Temuan juga menunjuk-

kan bahwa efektivitas adaptasi organisasi dipengaruhi oleh faktor 

pendukung seperti kepemimpinan, budaya kerja kooperatif, dan 

kemauan belajar pegawai, serta faktor penghambat berupa variasi 

kapasitas adaptasi, keterbatasan tertentu dalam sumber daya, dan 

kebutuhan pembaruan kompetensi yang terus berkembang. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya manu-

sia tidak hanya berfungsi sebagai aspek administratif, tetapi juga se-

bagai instrumen strategis dalam membangun kapasitas adaptif dan 

meningkatkan kinerja organisasi publik di era digital. 
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Pendahuluan 
Transformasi digital telah menjadi salah 

satu perubahan besar yang memengaruhi cara 
organisasi menjalankan fungsi dan tata  

kelolanya, termasuk pada sektor publik yang 
dituntut untuk bekerja lebih efisien, trans-
paran, dan responsif terhadap kebutuhan 
masyarakat (Mergel et al., 2019). Dalam 
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konteks Indonesia, digitalisasi birokrasi 
berkembang seiring dengan agenda reformasi 
administrasi publik yang menekankan pen-
guatan sistem pemerintahan berbasis el-
ektronik serta peningkatan kapasitas aparatur 
sipil negara (Suwarno & Sari, 2021). Perubahan 
ini menunjukkan bahwa organisasi publik 
tidak cukup hanya mengadopsi teknologi, 
tetapi juga harus didukung oleh sumber daya 
manusia yang mampu menyesuaikan diri 
dengan perubahan sistem kerja dan tuntutan 
pelayanan yang semakin kompleks (Kur-
niawati et al., 2022). Dengan demikian, keber-
hasilan transformasi digital sangat ditentukan 
oleh kesiapan manusia yang mengelola proses 
organisasi tersebut (Marler & Parry, 2019). 
Oleh sebab itu, pengelolaan sumber daya 
manusia menjadi aspek yang penting untuk 
dikaji dalam kaitannya dengan kemampuan or-
ganisasi publik beradaptasi di era digital (Is-
lami et al., 2023). 

Meskipun berbagai upaya pengembangan 
sumber daya manusia telah dilakukan, praktik 
di lapangan masih menunjukkan adanya ketim-
pangan antara tuntutan kompetensi digital 
dengan kondisi aparatur yang tersedia (Putri & 
Haryanto, 2020). Berbagai instansi pemerintah 
masih menghadapi persoalan seperti 
keterbatasan literasi digital, kesenjangan kom-
petensi dengan kebutuhan pekerjaan, serta be-
lum optimalnya sistem pelatihan dan pengem-
bangan pegawai (Setiawan et al., 2021). Selain 
itu, perubahan menuju sistem kerja yang lebih 
digital juga sering dihadapkan pada budaya or-
ganisasi yang belum sepenuhnya adaptif dan 
kecenderungan resistensi terhadap perubahan 
(Susanto et al., 2022). Kondisi tersebut menun-
jukkan bahwa pengembangan SDM dalam or-
ganisasi publik tidak hanya menyangkut aspek 
teknis, tetapi juga berkaitan dengan perilaku 
kerja, budaya organisasi, dan kapasitas mana-
jerial (Alshamsi et al., 2020). Oleh karena itu, 
diperlukan kajian yang lebih mendalam untuk 
memahami bagaimana pengelolaan SDM dapat 
mendorong proses adaptasi organisasi secara 
efektif dalam konteks birokrasi publik 
(Wahyudi et al., 2023). 

Secara konseptual, penelitian ini didasar-
kan pada perspektif manajemen sumber daya 
manusia dan pengembangan sumber daya 
manusia (Human Resource Development/HRD) 
yang menekankan pentingnya peningkatan 

kompetensi, pembelajaran organisasi, dan pen-
guatan kapasitas individu dalam mendukung 
tujuan kelembagaan (Garavan et al., 2020). 
Selain itu, teori adaptasi organisasi digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana organisasi 
merespons perubahan lingkungan melalui 
penyesuaian struktur, proses, dan budaya kerja 
(Vial, 2019). Dalam sektor publik, teori kinerja 
organisasi juga relevan karena menempatkan 
efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas sebagai 
indikator utama keberhasilan institusi (Walker 
et al., 2019). Integrasi ketiga perspektif terse-
but memberikan landasan analitis untuk me-
mahami hubungan antara pengelolaan SDM, 
adaptasi organisasi, dan peningkatan kinerja 
dalam konteks perubahan digital (Noe et al., 
2020). Dengan demikian, kerangka teoritis ini 
menjadi dasar penting dalam membaca dina-
mika organisasi publik di era transformasi dig-
ital (Sofyandi et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 
pengelolaan dan pengembangan sumber daya 
manusia dalam mendorong adaptasi organisasi 
pada instansi pemerintah, khususnya di Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Nunukan. Fokus 
utama penelitian ini adalah bagaimana strategi 
pengembangan sumber daya manusia diterap-
kan untuk mendukung peningkatan kinerja or-
ganisasi. Untuk menjawab fokus tersebut, 
penelitian ini menelaah kondisi aktual pengem-
bangan SDM, strategi yang digunakan, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaannya, serta pengaruh pengem-
bangan SDM terhadap kinerja organisasi. Me-
lalui pendekatan kualitatif deskriptif, 
penelitian ini berupaya menggambarkan 
secara mendalam bagaimana pengelolaan SDM 
dijalankan dalam konteks organisasi publik 
yang sedang berhadapan dengan tuntutan pe-
rubahan digital (Creswell & Poth, 2019). 

Penelitian ini memiliki kontribusi ilmiah 
dalam memperkaya kajian mengenai pengel-
olaan sumber daya manusia dan adaptasi or-
ganisasi, khususnya pada organisasi publik 
yang berada di wilayah perbatasan seperti Ka-
bupaten Nunukan yang memiliki karakteristik 
geografis dan administratif tersendiri (Rahman 
et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga 
menawarkan perspektif yang menghubungkan 
pengembangan SDM dengan kemampuan or-
ganisasi dalam beradaptasi dan meningkatkan 
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kinerja institusi dalam kerangka administrasi 
publik kontemporer (Hidayat et al., 2022). Dari 
sisi praktis, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi masukan bagi pengambil ke-
bijakan dalam merumuskan strategi pengem-
bangan SDM yang lebih efektif dan berkelanju-
tan di tengah tantangan transformasi digital 
(Pratama et al., 2021). Dengan demikian, 
artikel ini menempatkan pengelolaan SDM se-
bagai elemen penting dalam membangun or-
ganisasi publik yang lebih adaptif dan siap 
menghadapi perubahan lingkungan kerja yang 
terus berkembang (Yusuf et al., 2023). 
 
Tinjauan Pustaka 

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) 
dalam organisasi publik pada era digital tidak 
lagi dapat diposisikan hanya sebagai fungsi ad-
ministratif, melainkan telah berkembang men-
jadi elemen strategis yang menentukan ke-
mampuan organisasi dalam merespons peru-
bahan lingkungan, perkembangan teknologi, 
serta tuntutan pelayanan publik yang semakin 
kompleks. Dalam perspektif manajemen SDM 
kontemporer, manusia dipandang sebagai aset 
utama yang berkontribusi terhadap keunggu-
lan organisasi melalui peningkatan kompe-
tensi, pembelajaran berkelanjutan, serta ke-
mampuan menyesuaikan diri terhadap dina-
mika eksternal (Mulyani & Rulandari, 2024). 
Relevansi pendekatan ini semakin menguat 
ketika organisasi publik dihadapkan pada 
transformasi digital yang menuntut integrasi 
antara kompetensi teknis, fleksibilitas adaptif, 
dan orientasi kerja berbasis data (Akbar et al., 
2025). Dalam kerangka Human Resource De-
velopment (HRD), pengembangan SDM dipa-
hami sebagai proses sistematis yang tidak 
hanya berfokus pada peningkatan keterampi-
lan individu, tetapi juga mencakup penguatan 
kapasitas organisasi melalui pelatihan, pem-
belajaran kerja, pengelolaan talenta, serta pem-
bentukan budaya organisasi yang mendukung 
perubahan (Khuzaini et al., 2024). Sementara 
itu, teori adaptasi organisasi menekankan 
bahwa organisasi merupakan entitas dinamis 
yang harus mampu menyesuaikan struktur, 
proses, dan perilaku kerja agar tetap relevan 
dalam menghadapi disrupsi digital (Yang, 
2024). Dengan demikian, landasan teoritis 

penelitian ini mengintegrasikan konsep mana-
jemen SDM, pengembangan SDM, adaptasi or-
ganisasi, dan kinerja institusi dalam kerangka 
administrasi publik modern. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjuk-
kan bahwa pengembangan SDM merupakan 
faktor kunci dalam keberhasilan organisasi 
menghadapi transformasi digital, baik di sektor 
swasta maupun publik. Digitalisasi dalam 
fungsi SDM terbukti mampu meningkatkan 
efisiensi operasional, transparansi proses, 
serta kualitas pengambilan keputusan berbasis 
data (Rostini et al., 2024). Dalam konteks Indo-
nesia, berbagai studi menegaskan bahwa pen-
guatan kompetensi digital aparatur, keber-
lanjutan pembelajaran, serta dukungan kepem-
impinan menjadi determinan penting dalam 
meningkatkan efektivitas perubahan organ-
isasi (Paroli, 2025). Selain itu, strategi SDM 
yang inovatif—terutama dalam aspek rekrut-
men, retensi, dan pemanfaatan analitik SDM—
juga berkontribusi terhadap peningkatan 
produktivitas dan kinerja organisasi (Ale-
xandro, 2025). Dalam sektor publik, penguatan 
kompetensi digital aparatur menjadi bagian 
penting dalam mendukung reformasi birokrasi 
dan terwujudnya tata kelola pemerintahan 
yang baik (Catalyzing Public Sector Transfor-
mations with Digital Competencies, 2024). Di 
samping itu, pengembangan SDM juga tidak 
dapat dilepaskan dari pengaruh budaya organ-
isasi, kesiapan infrastruktur, serta dukungan 
kebijakan yang membentuk ekosistem trans-
formasi secara menyeluruh (Kasbuntoro, 
2022). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 
bahwa kajian mengenai pengelolaan SDM da-
lam konteks digital terus berkembang, namun 
masih memerlukan pendalaman pada konteks 
organisasi publik di tingkat lokal. 

Meskipun demikian, literatur yang ada 
masih menyisakan sejumlah celah penelitian 
yang perlu diperhatikan. Pertama, sebagian be-
sar studi cenderung menitikberatkan pada 
aspek digitalisasi sistem SDM, efisiensi 
teknologi, atau dampaknya terhadap kinerja 
organisasi secara umum, namun belum banyak 
mengkaji bagaimana pengelolaan SDM ber-
fungsi sebagai mekanisme adaptasi organisasi 
secara internal (Emran & Elhony, 2023). Kedua, 
penelitian yang ada umumnya berfokus pada 
sektor bisnis, pendidikan, atau organisasi 
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berskala besar, sehingga konteks organisasi 
publik daerah—terutama di wilayah perbata-
san—masih relatif kurang mendapat perhatian 
(Nazmah et al., 2025). Ketiga, pengembangan 
SDM sering kali hanya diposisikan sebagai 
faktor pendukung kinerja, bukan sebagai ele-
men utama yang menghubungkan perubahan 
organisasi dengan tuntutan digitalisasi 
(Fahlevi et al., 2025). Keempat, dari sisi metod-
ologis, banyak penelitian masih didominasi 
pendekatan kuantitatif yang berbasis persepsi, 
sehingga belum mampu menangkap secara 
mendalam pengalaman, praktik, serta dina-
mika perubahan yang dialami oleh aktor organ-
isasi (Sihombing et al., 2025). Kondisi ini 
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 
kontekstual dan mendalam untuk memahami 
pengelolaan SDM sebagai praktik sosial dalam 
organisasi. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini 
mengambil posisi untuk mengkaji pengelolaan 
SDM sebagai instrumen strategis dalam men-
dorong adaptasi organisasi di era digital pada 
instansi pemerintah, khususnya Badan Pusat 
Statistik (BPS) Nunukan. Penelitian ini beru-
paya menjembatani kajian manajemen SDM 
dengan teori adaptasi organisasi dalam 
konteks organisasi publik Indonesia yang 
masih terbatas dieksplorasi secara spesifik. 
Jika penelitian sebelumnya lebih banyak ber-
fokus pada sistem dan teknologi, maka 
penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana 
organisasi mengelola manusia, kompetensi, 
dan praktik kerja dalam merespons perubahan 
digital secara nyata (Xu, 2025). Selain itu, 
konteks BPS Nunukan sebagai organisasi pub-
lik di wilayah perbatasan memberikan dimensi 
tambahan yang memperkaya analisis, terutama 
terkait dengan tantangan geografis, birokratis, 
dan keterbatasan sumber daya. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi dalam memperluas 
pemahaman mengenai hubungan antara 
pengembangan SDM dan adaptasi organisasi, 
sekaligus memberikan relevansi empiris bagi 
penguatan kapasitas birokrasi lokal (Yuningsih 
& Surya, 2025). 

Dalam perkembangan literatur, terlihat 
adanya kecenderungan tertentu dalam pen-
dekatan teoretis dan metodologis terkait 
pengelolaan SDM di era digital. Dari sisi teori, 
 

pendekatan seperti Resource-Based View 
(RBV), dynamic capabilities, organizational 
agility, serta kerangka human-technology-or-
ganization banyak digunakan untuk menjelas-
kan bagaimana organisasi memanfaatkan sum-
ber daya internal dalam menghadapi peru-
bahan (Zulkifli & Hakim, 2025). Sementara itu, 
dari sisi metodologi, penelitian mengenai SDM 
digital berkembang dalam dua arah utama, 
yaitu pendekatan kuantitatif yang menguji 
hubungan antarvariabel organisasi, serta pen-
dekatan kualitatif yang mengeksplorasi pen-
galaman dan dinamika perubahan secara 
kontekstual (Mihoc & Mina-Raiu, 2025). Na-
mun, dalam konteks organisasi publik Indone-
sia, pendekatan kualitatif yang berfokus pada 
praktik pengelolaan SDM sebagai respons 
adaptif terhadap digitalisasi masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, penggunaan pen-
dekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian 
ini menjadi relevan untuk menangkap makna, 
strategi, serta pengalaman aktor organisasi 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan keseluruhan kajian tersebut, 
penelitian ini menyusun sintesis konseptual 
yang menempatkan pengelolaan SDM sebagai 
elemen sentral yang menghubungkan kapasi-
tas individu, kesiapan organisasi, dan kinerja 
kelembagaan dalam menghadapi perubahan 
digital. Dalam kerangka ini, pengembangan 
SDM tidak hanya dipahami sebagai kegiatan 
pelatihan formal, tetapi juga sebagai proses 
pembentukan kompetensi, penyesuaian per-
ilaku kerja, penguatan kepemimpinan, serta 
pembelajaran organisasi yang berlangsung 
secara berkelanjutan. Adaptasi organisasi dipa-
hami sebagai proses dinamis yang terbentuk 
melalui interaksi antara kebijakan, praktik ma-
najerial, dan respons pegawai terhadap peru-
bahan. Sementara itu, kinerja organisasi dipan-
dang sebagai hasil dari kemampuan institusi 
dalam mengelola perubahan secara efektif dan 
kontekstual. Dengan pendekatan ini, penelitian 
diarahkan untuk mengkaji kondisi, strategi, 
faktor pendukung dan penghambat, serta dam-
pak pengembangan SDM terhadap kinerja or-
ganisasi di BPS Nunukan melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif, yang selanjutnya menjadi 
dasar dalam penentuan metode penelitian. 
 
 
Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai praktik pengelolaan sumber daya 
manusia (SDM) dalam mendorong adaptasi or-
ganisasi di era digital pada Badan Pusat Statis-
tik (BPS) Nunukan. Pendekatan ini dipilih ka-
rena memungkinkan peneliti mengkaji fenom-
ena sosial dan organisasi secara kontekstual, 
natural, serta berorientasi pada pengalaman 
aktor yang terlibat langsung dalam proses 
pengelolaan SDM (Colorafi & Evans, 2016). Da-
lam ranah administrasi publik, pendekatan 
kualitatif deskriptif dinilai relevan untuk 
menggali dinamika proses, strategi, pengala-
man, serta hambatan yang muncul dalam prak-
tik kelembagaan, khususnya ketika fenomena 
yang diteliti tidak dapat dijelaskan secara me-
madai melalui pendekatan kuantitatif (Brad-
shaw et al., 2017). Penelitian ini dilakukan me-
lalui studi lapangan dengan menitikberatkan 
pada realitas empiris organisasi, terutama 
terkait praktik pengembangan SDM, proses 
adaptasi organisasi, serta implikasinya ter-
hadap kinerja institusi. Pendekatan ini sejalan 
dengan kecenderungan studi kualitatif yang 
memandang organisasi publik sebagai ruang 
sosial yang perlu dipahami melalui interaksi, 
pengalaman, dan konteks kelembagaan yang 
melingkupinya (Hastuti et al., 2022). 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri 
atas data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh melalui wawancara mendalam 
dengan informan yang memiliki keterlibatan 
langsung dalam pengelolaan SDM, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari berbagai doku-
men resmi seperti laporan kinerja, arsip organ-
isasi, kebijakan internal, regulasi, serta litera-
tur yang relevan dengan topik penelitian. 
Penggunaan kedua jenis data ini bertujuan un-
tuk menghasilkan pemahaman yang lebih kom-
prehensif mengenai kondisi, strategi, serta 
faktor-faktor yang memengaruhi adaptasi or-
ganisasi di lingkungan BPS Nunukan. Kom-
binasi data primer dan sekunder juga berfungsi 
sebagai bentuk triangulasi untuk meningkat-
kan validitas dan keandalan temuan penelitian 
(Amir et al., 2024). Dalam penelitian kualitatif, 
dokumen organisasi memiliki peran penting 
tidak hanya sebagai pelengkap, tetapi juga se-
bagai sumber informasi yang mampu  

menggambarkan arah kebijakan, struktur 
kelembagaan, dan praktik administratif yang 
mendukung analisis data lapangan (Adiananto 
et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini meliputi wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi. Wawancara mendalam 
digunakan sebagai metode utama untuk meng-
gali persepsi, pengalaman, serta strategi yang 
diterapkan oleh informan dalam pengelolaan 
SDM dan proses adaptasi organisasi. Teknik ini 
memungkinkan diperolehnya data yang bersi-
fat reflektif dan kontekstual sesuai dengan 
sudut pandang pelaku organisasi. Observasi 
dilakukan untuk mengamati secara langsung 
kondisi lingkungan kerja, pola interaksi 
antarpegawai, penggunaan teknologi, serta 
praktik pengelolaan SDM yang berlangsung da-
lam aktivitas sehari-hari. Sementara itu, doku-
mentasi digunakan untuk menelaah berbagai 
dokumen administratif yang relevan, seperti 
kebijakan, laporan, dan arsip organisasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti berperan sebagai instru-
men utama (human instrument) yang 
didukung oleh pedoman wawancara semi-ter-
struktur, catatan observasi, dan instrumen 
telaah dokumen. Peran ini memungkinkan 
peneliti untuk menangkap makna, menafsirkan 
konteks, serta mengembangkan kategori ana-
lisis secara langsung dari data yang diperoleh 
(Bahrani, 2023). Proses pengumpulan data dil-
akukan secara bertahap dan fleksibel agar 
memungkinkan pendalaman informasi sesuai 
dengan dinamika yang berkembang di lapan-
gan. 

Kriteria data dalam penelitian ini ditetap-
kan secara selektif untuk memastikan relevansi 
dengan fokus penelitian. Pada data primer, 
kriteria inklusi mencakup informan yang mem-
iliki pengalaman atau pengetahuan yang me-
madai terkait pengelolaan SDM, pengem-
bangan kompetensi pegawai, serta implemen-
tasi adaptasi organisasi di era digital. Se-
baliknya, individu yang tidak memiliki ket-
erkaitan langsung dengan fokus penelitian 
dikeluarkan dari proses analisis. Untuk data 
sekunder, kriteria inklusi meliputi dokumen 
resmi, laporan, dan arsip yang berkaitan 
dengan pengelolaan SDM, kinerja organisasi, 
serta transformasi kerja di lingkungan BPS 
Nunukan. Dokumen yang tidak relevan, tidak 
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memiliki otoritas, atau tidak mutakhir tidak 
digunakan dalam analisis. Penetapan kriteria 
ini bertujuan untuk menjaga konsistensi antara 
data yang digunakan dengan rumusan masalah 
penelitian, sehingga hasil analisis tetap terarah 
dan valid (Djohanis et al., 2025). 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
praktik pengelolaan SDM dalam organisasi 
publik, sedangkan subjek penelitian mencakup 
individu-individu yang terlibat langsung dalam 
pengelolaan dan pelaksanaan fungsi SDM di 
BPS Nunukan. Pemilihan informan dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa in-
forman memiliki informasi yang relevan dan 
mendalam sesuai kebutuhan penelitian. In-
forman yang terlibat dapat meliputi pimpinan 
instansi, pejabat yang menangani kepega-
waian, serta pegawai yang mengalami secara 
langsung proses pengembangan SDM dan 
adaptasi organisasi. Fokus penelitian ini tidak 
hanya pada individu, tetapi juga pada interaksi 
antara kebijakan, praktik manajerial, dan dina-
mika organisasi yang membentuk proses adap-
tasi kelembagaan (Tarmiji et al., 2022). 

Analisis data dilakukan menggunakan 
model analisis kualitatif interaktif yang dikem-
bangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña, 
yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu re-
duksi data, penyajian data, dan penarikan kes-
impulan. Pada tahap reduksi data, peneliti 
melakukan seleksi, penyederhanaan, dan 
pengelompokan data sesuai dengan fokus 
penelitian. Tahap penyajian data dilakukan 
dengan menyusun informasi dalam bentuk 
narasi dan kategori tematik agar hubungan an-
tar-temuan dapat terlihat secara sistematis. Se-
lanjutnya, pada tahap penarikan kesimpulan, 
peneliti melakukan interpretasi terhadap pola 
yang muncul serta memverifikasi konsistensi 
data dari berbagai sumber. Model ini memung-
kinkan proses analisis dilakukan secara simul-
tan sejak awal hingga akhir penelitian (Saleh et 
al., 2023). Proses pengodean data dilakukan 
secara manual melalui kategorisasi tematik 
tanpa menggunakan perangkat lunak khusus, 
karena penelitian ini lebih menekankan pada 
kedalaman interpretasi daripada kuantifikasi 
data. Untuk menjaga keabsahan data, dil-
akukan triangulasi sumber dan teknik dengan 
membandingkan hasil wawancara, observasi, 
dan dokumentasi sehingga temuan penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
(Rifai et al., 2025). 

 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan proses reduksi, kategorisasi, 
dan penyajian data lapangan, penelitian ini 
menemukan bahwa pengelolaan sumber daya 
manusia di Badan Pusat Statistik (BPS) Nunu-
kan dalam mendorong adaptasi organisasi di 
era digital dapat dijelaskan melalui empat 
tema utama, yaitu: (1) kondisi aktual 
pengembangan SDM dan kesiapan digital 
aparatur; (2) strategi organisasi dalam 
pengembangan SDM; (3) faktor pendukung 
dan penghambat pengelolaan SDM; serta 
(4) pengaruh pengembangan SDM terhadap 
kinerja organisasi. Keempat tema tersebut 
muncul secara konsisten dari hasil wawancara 
mendalam, observasi lapangan, dan telaah 
dokumentasi kelembagaan. Temuan ini mem-
perlihatkan bahwa pengelolaan SDM di BPS 
Nunukan berlangsung dalam konteks peru-
bahan organisasi yang dipengaruhi oleh tuntu-
tan digitalisasi birokrasi, kebutuhan pening-
katan kualitas layanan data, serta upaya pen-
guatan kapasitas aparatur publik. Dalam or-
ganisasi publik, pola temuan seperti ini menun-
jukkan bahwa proses transformasi digital tidak 
dapat dilepaskan dari kesiapan SDM, budaya 
kerja, dan kemampuan organisasi dalam mem-
bangun mekanisme pembelajaran internal 
(Mulyani & Rulandari, 2024). Sejalan dengan 
itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
adaptasi organisasi pada institusi publik 
umumnya berkembang melalui kombinasi an-
tara peningkatan kompetensi, pembaruan sis-
tem kerja, dan penguatan tata kelola internal 
(Akbar et al., 2025). 

Tema pertama menunjukkan bahwa kon-
disi pengembangan SDM di BPS Nunukan 
berada dalam fase berkembang, meskipun 
tingkat kesiapan digital, penguasaan teknologi 
kerja, dan kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan organisasi belum sepenuhnya 
merata di antara pegawai. Berdasarkan hasil 
wawancara, sebagian besar aparatur telah 
memiliki pemahaman dasar mengenai 
penggunaan perangkat digital, aplikasi kerja, 
dan sistem pelaporan berbasis elektronik, khu-
susnya yang berkaitan dengan tugas statistik, 
administrasi internal, dan koordinasi  
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kelembagaan. Meskipun demikian, masih ter-
dapat perbedaan antarpegawai dalam hal ke-
cepatan menyesuaikan diri, kedalaman pen-
guasaan aplikasi, serta inisiatif dalam me-
manfaatkan teknologi untuk mendukung efek-
tivitas kerja. Hasil observasi memperlihatkan 
bahwa penggunaan perangkat digital telah 
menjadi bagian dari aktivitas rutin organisasi, 
baik dalam komunikasi internal, pengolahan 
data, dokumentasi, maupun penyusunan 
laporan. Sementara itu, dokumen organisasi 
menunjukkan adanya upaya formal dalam 
meningkatkan kapasitas pegawai melalui 
kegiatan pembelajaran, pelatihan, serta pen-
guatan disiplin kerja berbasis target kinerja. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pengem-
bangan SDM di BPS Nunukan telah berlangsung 
sebagai bagian dari proses kelembagaan, mes-
kipun belum sepenuhnya menghasilkan kese-
ragaman kompetensi digital di antara aparatur. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa organisasi publik di Indo-
nesia pada umumnya telah bergerak menuju 
digitalisasi kerja, namun masih menghadapi 
variasi kapasitas aparatur dalam implementa-
sinya (Paroli, 2025). Temuan serupa juga ter-
lihat dalam studi lain yang menegaskan bahwa 
keberhasilan adaptasi digital di sektor publik 
sangat ditentukan oleh kemampuan nyata peg-
awai dalam menerjemahkan sistem baru ke da-
lam praktik kerja sehari-hari (Xu, 2025). 

Tema kedua menunjukkan bahwa strategi 
pengembangan SDM di BPS Nunukan ber-
langsung melalui kombinasi pendekatan 
formal dan praktik pembelajaran yang tum-
buh dalam rutinitas kerja. Berdasarkan hasil 
wawancara, strategi yang paling menonjol 
meliputi pelatihan teknis, pembiasaan 
penggunaan aplikasi dan sistem kerja digital, 
pendampingan antarpegawai, pembagian tu-
gas berdasarkan kemampuan, serta penguatan 
koordinasi internal untuk mendukung 
penyesuaian terhadap perubahan kerja. 
Sejumlah informan menekankan bahwa proses 
belajar di lingkungan organisasi tidak selalu 
berlangsung melalui kegiatan pelatihan formal, 
tetapi juga melalui pengalaman langsung, 
diskusi internal, pembimbingan informal, dan 
penyesuaian bertahap terhadap sistem kerja 
yang terus berkembang. Hasil observasi mem-
perlihatkan adanya pola kerja yang menuntut 

pegawai untuk belajar sambil menjalankan  
tugas, terutama ketika berhadapan dengan 
pembaruan aplikasi, perubahan mekanisme 
pelaporan, atau kebutuhan integrasi data yang 
semakin cepat dan akurat. Dokumen yang di-
analisis juga menunjukkan bahwa pengem-
bangan SDM diarahkan untuk mendukung 
kinerja organisasi secara keseluruhan, bukan 
semata peningkatan keterampilan individu. 
Dengan demikian, strategi pengembangan SDM 
yang ditemukan dalam penelitian ini tidak 
berdiri sebagai program yang terpisah dari 
kerja organisasi, tetapi terintegrasi dalam tata 
kelola dan rutinitas kelembagaan. Pola seperti 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa strategi SDM yang efektif di era 
digital umumnya bertumpu pada pembelajaran 
berkelanjutan, fleksibilitas peran, serta inte-
grasi antara pelatihan formal dan praktik kerja 
sehari-hari (Khuzaini et al., 2024). Studi lain 
juga menunjukkan bahwa pengembangan kom-
petensi digital aparatur cenderung lebih efektif 
ketika dibangun melalui kombinasi pelatihan, 
mentoring, dan pembelajaran adaptif di tempat 
kerja (Catalyzing Public Sector Transfor-
mations with Digital Competencies, 2024). 

Tema ketiga menunjukkan bahwa efektivi-
tas pengelolaan SDM di BPS Nunukan di-
pengaruhi oleh kombinasi faktor pen-
dukung dan faktor penghambat. Dari sisi 
faktor pendukung, hasil penelitian memper-
lihatkan pentingnya peran kepemimpinan in-
ternal, budaya kerja yang kooperatif, kemauan 
belajar pegawai, kedekatan komunikasi anta-
runit, serta dorongan organisasi untuk mening-
katkan kualitas kerja dan ketepatan pelaporan. 
Beberapa informan menegaskan bahwa 
dukungan pimpinan dan suasana kerja yang 
terbuka terhadap pembelajaran baru menjadi 
faktor yang sangat membantu dalam proses 
penyesuaian terhadap tuntutan digital. Hasil 
observasi juga menunjukkan bahwa koordinasi 
internal yang cukup cair serta komunikasi 
kerja yang intensif membantu mempercepat 
penyelesaian persoalan teknis maupun admin-
istratif dalam kegiatan sehari-hari. Namun, 
penelitian ini juga menemukan beberapa ham-
batan, seperti keterbatasan SDM pada aspek 
tertentu, perbedaan kecepatan adaptasi 
antarpegawai, beban kerja yang relatif tinggi, 
keterbatasan infrastruktur atau dukungan 
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teknis dalam kondisi tertentu, serta kebutuhan 
pembaruan kompetensi yang berkembang 
lebih cepat dibanding kesiapan sebagian apara-
tur. Hambatan tersebut tidak selalu muncul da-
lam bentuk penolakan terbuka terhadap peru-
bahan, tetapi lebih sering terlihat sebagai 
kesenjangan kapasitas, ketergantungan pada 
individu tertentu, serta kebutuhan 
penyesuaian yang terus berulang. Temuan ini 
sejalan dengan berbagai studi yang menegas-
kan bahwa organisasi publik di era digital 
umumnya menghadapi tantangan yang berkai-
tan dengan keterampilan digital, budaya kerja 
adaptif, dan kesiapan infrastruktur pendukung 
transformasi (Emran & Elhony, 2023). 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa ham-
batan adaptasi organisasi sering kali tidak 
hanya berasal dari teknologi, tetapi juga dari 
kapasitas manusia dan kesiapan sistem inter-
nal yang belum sepenuhnya selaras (Nazmah et 
al., 2025). 

Tema keempat menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap kinerja or-
ganisasi, terutama dalam bentuk peningkatan 
kelancaran proses kerja, ketepatan pelaksa-
naan tugas, kemampuan koordinasi, serta re-
sponsivitas terhadap tuntutan administratif 
maupun teknis organisasi. Berdasarkan hasil 
wawancara, pegawai yang memiliki kompe-
tensi lebih baik dan lebih adaptif terhadap pe-
rubahan cenderung mampu menyelesaikan 
pekerjaan secara lebih efisien, lebih akurat, dan 
lebih siap menghadapi pembaruan sistem 
kerja. Dalam observasi lapangan, kondisi ini 
tampak dari kemampuan sebagian aparatur 
dalam mengoperasikan sistem kerja digital, 
menyelesaikan tugas berbasis data secara lebih 
terstruktur, serta menjaga ritme kerja organ-
isasi di tengah perubahan administratif yang 
terus berlangsung. Dokumen yang ditelaah 
juga memperlihatkan bahwa penguatan kapa-
sitas SDM berhubungan dengan peningkatan 
kualitas keluaran organisasi, termasuk 
ketepatan pelaporan, akuntabilitas kerja, dan 
efektivitas koordinasi internal. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengembangan SDM 
tidak hanya berdampak pada level individu, 
tetapi juga berkontribusi terhadap kemam-
puan organisasi dalam menjaga stabilitas 
operasional dan meningkatkan kualitas kinerja 
kelembagaan. Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM memiliki keterkaitan erat 
dengan peningkatan performa organisasi, khu-
susnya ketika dikaitkan dengan inovasi kerja, 
pembelajaran organisasi, dan penyesuaian sis-
tem kerja di era digital (Alexandro, 2025). Studi 
lain juga memperlihatkan bahwa praktik ma-
najemen SDM yang berorientasi pada pen-
guatan kapasitas dan penyesuaian kompetensi 
cenderung mendukung efektivitas organisasi 
dalam menghadapi perubahan lingkungan 
kerja (Sihombing et al., 2025). 

Di luar keempat tema utama tersebut, hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa adaptasi 
organisasi di BPS Nunukan berlangsung 
secara bertahap dan tidak hanya bergan-
tung pada pemanfaatan teknologi, tetapi 
juga dibentuk oleh kebiasaan kerja baru, 
penyesuaian peran, dan proses pembelajaran 
kolektif dalam organisasi. Wawancara mem-
perlihatkan bahwa perubahan tidak selalu 
hadir dalam bentuk kebijakan besar, tetapi 
lebih sering muncul sebagai penyesuaian ber-
tahap terhadap sistem kerja, tata kelola admin-
istrasi, pola koordinasi, dan penggunaan media 
digital dalam rutinitas organisasi. Dalam ob-
servasi, proses adaptasi ini terlihat dari peru-
bahan cara pegawai berkomunikasi, mengelola 
dokumen, menyusun laporan, dan mengatur 
alur kerja secara lebih sistematis dan terdigi-
talisasi. Data dokumentasi juga menunjukkan 
bahwa organisasi secara bertahap me-
nyesuaikan orientasi kerja dan pengelolaan 
pegawai untuk menjawab tuntutan efisiensi, 
akuntabilitas, dan peningkatan kualitas 
layanan data. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini memperlihatkan bahwa pengel-
olaan SDM di BPS Nunukan tidak hanya ber-
fungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi te-
lah menjadi bagian penting dalam menopang 
kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 
diri terhadap perubahan lingkungan kerja di 
era digital. Temuan ini sejalan dengan studi 
yang menegaskan bahwa keberhasilan trans-
formasi organisasi tidak hanya ditentukan oleh 
ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh ke-
mampuan organisasi dalam membangun kesia-
pan manusia, pembelajaran institusional, dan 
budaya kerja yang mendukung perubahan 
(Yang, 2024). Kajian lain juga menunjukkan 
bahwa adaptasi organisasi pada akhirnya 
merupakan hasil dari interaksi antara  
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pengembangan SDM, kepemimpinan, sistem 
kerja, dan kapasitas internal organisasi (Kas-
buntoro, 2022). 

 
Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini menegaskan 
bahwa pengelolaan sumber daya manusia di 
BPS Nunukan memiliki peran sentral dalam 
mendorong adaptasi organisasi pada era digi-
tal. Hasil tersebut secara langsung menjawab 
tujuan penelitian, yakni untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan strategi pengembangan 
SDM dalam meningkatkan kinerja organisasi 
pada instansi pemerintah. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengembangan SDM di 
BPS Nunukan tidak berlangsung sebagai fungsi 
administratif yang berdiri sendiri, melainkan 
sebagai bagian yang menyatu dengan peru-
bahan sistem kerja, penyesuaian kompetensi, 
dan pembentukan kebiasaan kerja baru dalam 
organisasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
proses adaptasi organisasi dalam birokrasi 
publik tidak semata-mata ditentukan oleh 
keberadaan teknologi maupun kebijakan for-
mal, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemam-
puan organisasi dalam mengelola kapasitas 
manusianya secara operasional. Dalam konteks 
ini, rumusan masalah penelitian terjawab me-
lalui empat dimensi utama yang ditemukan, 
yaitu kondisi aktual pengembangan SDM, 
strategi yang diterapkan, faktor pendukung 
dan penghambat, serta pengaruh pengem-
bangan SDM terhadap kinerja organisasi. 
Secara substantif, hasil ini menunjukkan 
bahwa pengelolaan SDM merupakan fondasi 
penting bagi organisasi publik untuk memper-
tahankan efektivitas kerja di tengah tekanan 
digitalisasi dan tuntutan modernisasi birokrasi 
(Mulyani & Rulandari, 2024). Temuan tersebut 
juga memperkuat pandangan bahwa transfor-
masi organisasi di sektor publik harus dipa-
hami sebagai proses perubahan kelembagaan 
yang sangat bergantung pada kualitas adaptasi 
sumber daya manusianya (Maharudin et al., 
2025). 

Apabila ditinjau melalui perspektif mana-
jemen sumber daya manusia dan Human Re-
source Development (HRD), hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa pengembangan SDM di 
BPS Nunukan berfungsi sebagai mekanisme 
pembentukan kapasitas adaptif organisasi, 

bukan sekadar sarana peningkatan keterampi-
lan individu. Dalam kerangka HRD, pengem-
bangan SDM dipahami sebagai proses sistema-
tis yang bertujuan memperkuat kapasitas per-
sonal sekaligus mendorong pembelajaran or-
ganisasi agar mampu merespons perubahan 
lingkungan secara efektif. Temuan penelitian 
ini menunjukkan bahwa proses tersebut di-
wujudkan melalui pelatihan, pembiasaan 
penggunaan sistem digital, pendampingan in-
formal, pembelajaran kerja sehari-hari, serta 
penyesuaian peran dalam struktur organisasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa praktik pengem-
bangan SDM di BPS Nunukan lebih menc-
erminkan pendekatan developmental daripada 
sekadar administrative training, karena orien-
tasinya tidak hanya pada transfer pengetahuan, 
tetapi juga pada pembentukan perilaku kerja 
baru dan penguatan kesiapan organisasi. Dari 
perspektif teori adaptasi organisasi, kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa organisasi se-
dang membangun kapasitas dinamis melalui 
rutinitas kerja, interaksi internal, dan proses 
pembelajaran kolektif. Dengan demikian, adap-
tasi organisasi yang terjadi tidak bersifat revo-
lusioner, melainkan bertahap, inkremental, 
dan tertanam dalam praktik kerja sehari-hari. 
Pola ini konsisten dengan pandangan bahwa 
keberhasilan transformasi digital di organisasi 
publik sangat ditentukan oleh kemampuan in-
stitusi dalam membangun keseimbangan an-
tara manusia, teknologi, dan sistem kerja (Ak-
bar et al., 2025). Temuan ini juga sejalan 
dengan argumen bahwa kompetensi digital dan 
pembelajaran organisasi merupakan prasyarat 
utama bagi organisasi publik untuk menjadi 
lebih adaptif dan responsif (Juhaeni, 2025). 

Dari sisi perbandingan dengan studi ter-
dahulu, penelitian ini menunjukkan sejumlah 
kesesuaian, namun juga menghadirkan 
penekanan kontekstual yang khas. Temuan 
mengenai pentingnya kompetensi digital, 
dukungan kepemimpinan, dan pembelajaran 
berkelanjutan sejalan dengan berbagai 
penelitian yang menegaskan bahwa pengel-
olaan SDM di sektor publik memerlukan 
strategi yang lebih adaptif, terintegrasi, dan 
berorientasi pada kesiapan perubahan (Cata-
lyzing Public Sector Transformations with Dig-
ital Competencies, 2024). Penelitian ini juga 
mendukung hasil studi sebelumnya yang 



Ahmaddien et al., 2025 / Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Mendorong Adaptasi Organisasi di Era Digital 
 

    
 JESI | Jurnal Ekonomi dan Statistik Indonesia 548 Volume 5 | Number 3 | December | 2025 

menunjukkan bahwa pelatihan, pengem-
bangan, dan manajemen kinerja memiliki 
pengaruh penting terhadap performa organ-
isasi, terutama dalam konteks digitalisasi (Si-
hombing et al., 2025). Meskipun demikian, 
artikel ini menghadirkan nuansa yang berbeda 
dibandingkan studi-studi yang cenderung 
memosisikan digitalisasi SDM semata-mata se-
bagai persoalan sistem dan teknologi. Dalam 
konteks BPS Nunukan, pengelolaan SDM justru 
tampak lebih dominan sebagai proses sosial-
organisasional yang tumbuh melalui pembi-
asaan, koordinasi, komunikasi internal, dan 
penyesuaian kolektif terhadap perubahan. 
Dengan demikian, penelitian ini memperluas 
pemahaman dari studi sebelumnya yang lebih 
banyak menekankan adopsi teknologi, dengan 
menunjukkan bahwa adaptasi digital dalam or-
ganisasi publik sangat bergantung pada 
bagaimana perubahan tersebut diterjemahkan 
ke dalam praktik kerja sehari-hari. Selain itu, 
konteks kelembagaan di wilayah seperti Nunu-
kan memperlihatkan bahwa kemampuan be-
radaptasi tidak selalu ditentukan oleh kelim-
pahan sumber daya, tetapi sering kali lebih di-
pengaruhi oleh fleksibilitas internal dan kedek-
atan koordinasi antaraktor organisasi (Fauzian 
et al., 2024). 

Secara ilmiah, artikel ini memberikan 
kontribusi penting bagi pengembangan litera-
tur dengan menempatkan pengelolaan SDM se-
bagai jembatan analitis antara pengembangan 
kapasitas aparatur dan adaptasi organisasi da-
lam konteks sektor publik lokal. Banyak 
penelitian sebelumnya membahas HRM, trans-
formasi digital, dan kinerja organisasi sebagai 
tema yang berdiri sendiri, sementara 
penelitian ini menunjukkan bahwa ketiganya 
saling berhubungan secara erat dalam praktik 
kelembagaan. Kontribusi teoretis artikel ini 
terletak pada penegasan bahwa pengem-
bangan SDM dalam organisasi publik perlu 
dipahami sebagai praktik adaptif yang tidak 
hanya berorientasi pada peningkatan ket-
erampilan pegawai, tetapi juga pada pem-
bangunan kapasitas organisasi untuk bertahan, 
menyesuaikan diri, dan bekerja secara efektif 
di tengah perubahan. Dari sisi praktis, 
penelitian ini juga memberikan kontribusi 
dengan menunjukkan bahwa strategi pengem-
bangan SDM yang efektif tidak selalu harus  

berbentuk intervensi besar dan formal, melain-
kan dapat dibangun melalui penguatan pem-
belajaran kerja, koordinasi internal, distribusi 
peran berbasis kapasitas, serta kepemimpinan 
yang mendukung perubahan. Temuan ini se-
jalan dengan literatur yang menyatakan bahwa 
reformasi SDM di sektor publik akan lebih ber-
makna apabila terhubung langsung dengan 
konteks kerja dan tujuan organisasi, bukan 
hanya dijalankan sebagai agenda administratif 
(Demo et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, 
kontribusi ini juga penting karena mem-
perkaya kajian tentang pengelolaan SDM 
birokrasi yang selama ini lebih banyak ber-
fokus pada kebijakan makro dan belum cukup 
mendalami praktik organisasi di level institusi 
lokal (Aruan & Dayaram, 2020). 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap 
memiliki keterbatasan yang perlu disampaikan 
secara proporsional. Pertama, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
yang dilakukan pada satu institusi, sehingga 
hasilnya bersifat kontekstual dan tidak di-
tujukan untuk digeneralisasi secara statistik ke 
seluruh instansi pemerintah. Keterbatasan ini 
merupakan konsekuensi metodologis yang 
wajar dalam penelitian kualitatif yang lebih 
menekankan kedalaman pemahaman daripada 
keluasan generalisasi. Kedua, fokus penelitian 
ini berada pada praktik pengelolaan SDM da-
lam konteks internal organisasi, sehingga be-
lum secara langsung mengukur pengaruhnya 
terhadap indikator kinerja formal organisasi 
secara kuantitatif. Ketiga, karena penelitian 
hanya berfokus pada satu unit organisasi, dina-
mika lintas institusi, perbandingan antarwila-
yah, maupun variasi antarlevel birokrasi belum 
dapat diuraikan secara lebih luas. Keempat, 
hasil penelitian juga dipengaruhi oleh kualitas 
akses lapangan, tingkat keterbukaan informan, 
serta konteks waktu penelitian yang dapat 
berubah seiring dinamika kebijakan dan sistem 
kerja organisasi. Pengakuan atas keterbatasan 
ini penting agar posisi artikel tetap pro-
porsional dalam ranah akademik, sekaligus 
membuka ruang bagi pengembangan studi 
lanjutan (Milukutu & Siachisa, 2023). Dalam 
kajian organisasi publik, keterbatasan sema-
cam ini lazim ditemui karena proses adaptasi 
kelembagaan sering kali bersifat situasional, 
bertahap, dan sangat dipengaruhi oleh konteks 
lokal (Kusumawati et al., 2025). 
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Implikasi dari temuan penelitian ini cukup 
jelas, baik bagi pengembangan riset maupun 
praktik kebijakan dan manajemen organisasi 
publik. Dari sisi akademik, penelitian ini mem-
buka peluang untuk mengkaji lebih lanjut hub-
ungan antara pengembangan SDM, adaptasi or-
ganisasi, dan kinerja kelembagaan melalui pen-
dekatan komparatif antarinstansi, pendekatan 
mixed methods, maupun pengembangan model 
konseptual yang lebih spesifik untuk konteks 
birokrasi daerah dan wilayah perbatasan. 
Penelitian selanjutnya juga dapat memper-
dalam aspek-aspek tertentu seperti kepem-
impinan digital, budaya kerja adaptif, literasi 
teknologi aparatur, maupun efektivitas sistem 
pelatihan dalam organisasi publik. Dari sisi 
praktis, hasil penelitian ini menegaskan pent-
ingnya menempatkan pengembangan SDM se-
bagai prioritas strategis dalam agenda refor-
masi birokrasi dan transformasi digital. Organ-
isasi publik tidak cukup hanya membangun sis-
tem digital, tetapi juga perlu secara simultan 
memperkuat kapasitas pegawai, pola koordi-
nasi, dan lingkungan kerja yang mendorong 
pembelajaran serta kesiapan untuk berubah. 
Dalam pengertian ini, investasi pada pengem-
bangan SDM tidak semestinya dipandang se-
bagai biaya administratif, melainkan sebagai 
prasyarat utama bagi ketahanan dan efektivi-
tas organisasi di era digital. Implikasi ini se-
jalan dengan berbagai studi yang menegaskan 
bahwa praktik HRM berbasis teknologi hanya 
akan efektif apabila diikuti oleh penguatan bu-
daya organisasi, kompetensi, dan kepemimpi-
nan yang adaptif (Adawiah, 2023). Selain itu, 
organisasi publik juga perlu menyadari bahwa 
keberhasilan transformasi digital lebih mung-
kin dicapai apabila strategi SDM dirancang 
secara kontekstual, bertahap, dan berorientasi 
pada kebutuhan nyata organisasi, bukan seka-
dar mengikuti agenda modernisasi secara for-
mal (Hidayat et al., 2025) 
 
Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengel-
olaan sumber daya manusia memiliki posisi 
yang sangat penting dalam mendorong adap-
tasi organisasi di era digital pada BPS Nunukan. 
Temuan penelitian memperlihatkan bahwa 
pengembangan SDM tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan keterampilan teknis pega-
wai, tetapi juga mencakup pembentukan kesia-
pan kerja, penyesuaian perilaku organisasi, 
penguatan koordinasi internal, serta kemam-
puan institusi dalam merespons perubahan sis-
tem dan tuntutan kerja berbasis digital. 
Strategi pengembangan SDM yang ditemukan 
dalam penelitian ini berlangsung melalui kom-
binasi pelatihan, pembelajaran kerja, pen-
dampingan internal, dan penyesuaian praktik 
organisasi sehari-hari. Di sisi lain, efektivitas 
pengelolaan SDM juga dipengaruhi oleh faktor 
pendukung seperti kepemimpinan, budaya 
kerja kooperatif, dan kemauan belajar pegawai, 
serta faktor penghambat berupa perbedaan ka-
pasitas adaptasi, keterbatasan tertentu dalam 
sumber daya, dan kebutuhan pembaruan kom-
petensi yang terus berkembang. Secara kese-
luruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 
pengembangan SDM berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja organisasi melalui ke-
lancaran proses kerja, efektivitas pelaksanaan 
tugas, serta penguatan kemampuan organisasi 
untuk beradaptasi secara bertahap terhadap 
perubahan lingkungan kerja. 

Dari sisi kontribusi, artikel ini memperkuat 
pemahaman konseptual bahwa pengelolaan 
SDM dalam organisasi publik harus dipahami 
sebagai proses strategis yang tidak dapat 
dipisahkan dari dinamika adaptasi organisasi. 
Penelitian ini memperluas pemahaman 
mengenai hubungan antara pengembangan 
SDM, adaptasi organisasi, dan kinerja kelem-
bagaan dengan menempatkan organisasi pub-
lik lokal sebagai konteks analisis yang relevan 
dan penting. Secara praktis, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa organisasi pemerintah 
perlu memandang pengembangan SDM bukan 
sekadar sebagai agenda administratif, tetapi 
sebagai instrumen utama untuk membangun 
kapasitas kelembagaan yang tangguh, adaptif, 
dan responsif terhadap transformasi digital. 
Dalam konteks tersebut, penguatan pembelaja-
ran organisasi, pengembangan kompetensi dig-
ital, dan penciptaan lingkungan kerja yang 
mendukung perubahan menjadi faktor yang 
sangat menentukan keberhasilan organisasi 
publik di masa mendatang. 

Ke depan, penelitian lanjutan dapat dil-
akukan dengan memperluas cakupan kajian 
pada institusi publik lainnya, membandingkan 



Ahmaddien et al., 2025 / Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Mendorong Adaptasi Organisasi di Era Digital 
 

    
 JESI | Jurnal Ekonomi dan Statistik Indonesia 550 Volume 5 | Number 3 | December | 2025 

konteks antarwilayah, atau mengembangkan 
pendekatan yang lebih integratif untuk mene-
laah hubungan antara strategi pengembangan 
SDM dan kinerja organisasi secara lebih men-
dalam. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 
menjadi pijakan bagi pengembangan kebijakan 
dan praktik manajemen SDM yang lebih 
kontekstual, terutama bagi organisasi publik 
yang tengah menghadapi tuntutan reformasi 
birokrasi dan percepatan transformasi digital. 
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